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Abstrak

Harga diri merupakan penilaian yang dibuat oleh individu yang ditunjukkan
melalui sikap menerima atau menolak kemampuan diri yang dimilikinya. Banyak
permasalahan bullying di sekolah berdampak pada harga diri seorang anak. Anak
yang tidak memiliki pertahanan yang kuat terhadap dirinya maka ia akan merasa
memiliki harga diri yang negatif atau rendah, hal ini sangat mempengaruhi
kepribadiannya, seperti merasa dirinya tidak berharga, menarik diri dari
lingkungan pergaulannya, tidak nyaman berada di sekolah, banyaknya konflik
dengan teman-teman dan sebagainya. Adapun dampak dari kejadian ini
mengakibatkan anak cenderung menjadi korban bullying. Dalam Penelitian ini,
peneliti  bertujuan untuk mengetahui Hubungan Harga Diri dengan
Kecenderungan Menjadi Korban Bullying pada Salah Satu SMA di Pekanbaru.
Subjek pada penelitian ini berjumlah 118 siswa, kelas XI dan XII. Subjek diambil
dengan menggunakan teknik pengambilam simple random sampling. Data
penelitian dianalisis menggunakan uji korelasi product moment pearson dengan
program (SPSS 21.0 for window. Hasil analisis data diperoleh kooefisien korelasi
antara harga diri dengan kecenderungan menjadi korban bullying sebesar -0,0238
pada taraf signifikan p 0,009 (p 0,01). Karena hasil bergerak kearah negatif maka
hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan yang signfikan antara harga diri
dengan kecenderungan menjadi korban bullying. Adapun sumbangan efektif harga
diri terhadap kecenderungan menjadi bullying terdapar R square sebesar 0,057
atau sebesar 5,7%. Dengan adanya penelitian diharapkan siswa bisa meningkatkan
harga diri, dan bisa meminimalisir perilaku bullying terhadap dirinya.

Kata kunci: Harga Diri, Korban, Bullying.
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The Correlation between Self-Esteem and The Tendency to be a Victim of
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Abstract

Self-esteem is an assessment made by individuals which is shown through the
attitude of accepting or rejecting the ability of the self they have. Many problems
of bullying in shools affect a child’s self esteem. Children who do not have a
strong defense against them selves then they will feel negative or low self-esteem,
this greatly affects their personality, such as feeling unworthy, with drawing from
their social environment, uncomfortable being in school, many conflicts with
friends and so on. The impact of this incident resulted in children tending to be
victims of bullying. In this study aims to determine the correlation between self-
esteem and experience being a bullying victim in one of the senior high school in
Pekanbaru. The subject of this research was 118 students, consist of XI and XII.
Subject were taken using simple random sampling take techniques. The research
data were analyzed using pearson product moment correlation with the program
(SPSS 21.0 for window). The result of data analysis obtained the correlation
coefficient between self-esteem and tendency to become victims of bullying of -
0,0238 at a significant level of 0.009 (p 0.01). Because it moves negatively, the
hypothesis is accepted, it means that there is a significant correlation between
self-esteem and the tendency to be victims of bullying. The effective contribution
ofself esteem to the tendency to be bullying is exposed to R square of 0,057 or by
5;7%. With this research it is expected that students can increase self-esteem, and
can minimize bullying behavior toward themseves.
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